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Proses penyembuhan luka melibatkan radikal bebas. Senyawa antioksidan diperlukan untuk menghasilkan
penyembuhan luka yang optimal. Penelitian ini bertujuan mendapatkan madu rambutan sediaan topikal
untuk penyembuhan luka. Penelitian adalah eksperimental laboratorik in vitro dan in vivo yang mencakup
pengambilan sampel murni, uji parameter madu dan penetapan standar farmasitikal, uji kandungan
antioksidan, uji toksisitas akut, uji sitotoksisitas, dan uji khasiat preklinik. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa madu rambutan memenuhi persyaratan standar
simplisia, dapat dibuat standar farmasitikal, mengandung flavonoid rutin dan asam askorbat, tidak toksik
secara sistemik, tidak bersifat sitotoksik, mempunyai khasiat aktivitas antioksidan in vitro dan in vivo
dengan mempercepat penyembuhan luka, menurunkan kadar MDA, meningkatkan kadar TGF-71,
meningkatkan jumlah sel fibroblas, dan menurunkan jumlah sel-sel inflamasi. Dengan demikian madu
rambutan mempunyai potensi sebagai antioksidan dalam bentuk sediaan topikal untuk penyembuhan luka
mukosa mulut bermutu standar farmasitikal, aman, dan berkhasiat menuju obat herbal terstandar.

...... Wound healing process involves free radical. Antioxidant compound is needed to obtain optimal wound
healing. This research objective was to obtain topical rambutan honey for wound healing. The research was
laboratory experiment in vitro and in vivo which covered pure isolate sampling, honey parameter test and
pharmaceutical standard establishment, antioxidant content test, acute toxicity test, cytotoxicity test, and
pre-clinic efficacy test. This research was analytic research. The result of the research showed that rambutan
honey complied to the requirement of simplisia standard, can be made for pharmaceutical standard, contain
rutin flavonoid and ascorbic acid, systemically nontoxic, was not naturally cytotoxic, had in vitro and in
vivo antioxidant activity by accelerate wound healing, decreased MDA level, increased TGF-?1 level,
increased fibroblast cell amount, and decreased inflammation cell amount. Therefor rambutan honey has
potential as topical antioxidant pharmaceutical standard oral wound healing towards standardized herbal
medicine.
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